






A. Latar Belakang 
Islam sangat mementingkan pendidikan. Dengan pendidikan yang 
benar dan berkualitas, individu-individu yang beradab akan terbentuk yang 
akhirnya memunculkan kehidupan sosial yang bermoral. Pendidikan 
diarahkan untuk melahirkan individu-individu pragmatis yang bekerja untuk 
meraih kesuksesan materi dan profesi sosial yang akan memakmurkan diri. 
Kemajuan suatu bangsa ditentukan bagaimana perkembangan 
pendidikan bagi anak bangsa itu. Kemajuan dalam satuan waktu jangka 
panjang akan dapat memprediksi kualitas bangsa untuk beberapa tahun 
kedepan. Akhir dari hasil suatu pendidikan yang terencana menghasilkan 
buah dimasyarakat rata-rata berpendidikan tinggi, untuk mencapai hasil 
tersebut maka diperlukannya suatu pembelajaran yang dimulai dari dini. 
Kegiatan pembelajaran bukanlah hanya sebatas menyampaikan 
informasi, melainkan suatu kegiatan untuk menambah pengetahuan yang akan 
bernilai ibadah bagi guru dan siswa sehingga menjadi pribadi yang lebih baik 
untuk masa depan.  
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Artinya : “Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya.” 
Keutamaan mengajar bagi guru dan belajar bagi siswa diterangkan 
dalam sebuah hadits:
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 ََّلاأ ُلُْىَقي َمَّلَس َو ِهَْيلَع ُالله ىَّلَص ِالله َلْىُسَر ُتْعِمَس ُلُْىَقي َةَرْيَُره ِْيب َأ ْهَع َِّنإ
 ِل اَعَو َُهلااَو اَمَو ِاللهُرْكِذ َِّلاإ اَهْيِف اَم ٌنُْىعْلَم ٌَةو ُْىعْلَم َايْوُّدلا ٌم  ٌمَِّلَعتُم َْوأ  
Artinya: “Abu Hurairoh meriwayatkan bahwa ia mendengar Rasulullah 
bersabda, “Ketahuilah bahwa sesungguhnya dunia dan segala isinya 
terkutuk, kecuali dzikir kepada Allah dan apa yang terlibat 
dengannya, orang yang tahu (guru) atau orang yang belajar.” (HR. 
At-Tirmidzi). 
 
Dalam hadits tersebut ditegaskan bahwa orang yang tahu (guru) dan 
orang yang belajar (siswa) adalah orang yang selamat dari kutukan Allah. 
Namun tidak semua orang berpredikat guru dijamin Rasulullah selamat dari 
kutukan. Guru yang dimaksudkan yaitu guru yang mengajarkan ilmu dengan 
ikhlas untuk mendapatkan ridho Allah. Maka guru akan berusaha semaksimal 
mungkin dalam menyampaikan materi dengan berbagai cara atau strategi agar 
siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran.  
Islam juga menggambarkan belajar dan kegiatan pembelajaran dengan 
bertolak pada firman Allah Q.S An-Nahl ayat 78 : 
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Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. 
Makna dari ayat tersebut menerangkan bahwa manusia dilahirkan 
kedunia dalam keadaan tidak mengerti apa-apa, lemah dan tidak bisa 
melakukan apa-apa tanpa bantuan orang lain. Allah membekali manusia 
dengan 3 hal, yaitu : pendengaran, penglihatan dan hati nurani agar manusia 
bersyukur dan memanfaatkannya dengan baik untuk meraih ilmu 
pengetahuan dengan adanya pembelajaran. 
Proses pembelajaran merupakan bagian dari keseluruhan proses 
pendidikan yang berada disekolahan maupun diluar sekolah, yang diharapkan 
dari proses belajar yaitu untuk mendapatkan pengetahuan baru atau informasi, 
selain itu tujuan pembelajaran adalah perubahan sikap, keterampilan, serta 
meningkatkan kemampuan berfikir siswa. 
Matematika merupakan ilmu yang tidak hanya membahas hitung-
menghitung saja, namun juga merupakan suatu pola berpikir. Dalam 
matematika proses berpikir sangat diperlukan untuk memahami suatu 
permasalahan, karena pembelajaran matematika dibangun oleh guru untuk 
mengembangkan kreatifitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan 
kemampuan mengkontruksikan pengetahuan baru serta upaya meningkatkan 
penguasaan yang baik terhadap materi matematika.
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Secara struktur dan sistematiknya matematika memiliki konsep dan prinsip 
yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Sebagai implikasinya 
dalam belajar matematika untuk mencapai pemahaman yang bermakna siswa 
harus memiliki kemampuan koneksi matematis yang memadai.
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 Pelajaran 
matematika erat kaitannya dengan pencapaian kemampuan-kemampuan 
matematika itu sendiri. Tujuan pembelajaran matematika pada pendidikan 
menengah yakni agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:
5
 
1. Memahami konsep matematika, yaitu menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dan menggunakan konsep maupun algoritma secara luwes, 
akurat, efesien dan tepat dalam pemecahan masalah. 
2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah dan 
mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang 
ada. 
3. Melakukan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika 
baik dalam hal penyederhanaan, maupun manganalisa komponen yang 
ada dalam pemecahan masalah. 
4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti 
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, 
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 
matematika, sikap ulet dan percaya diri dala pemecahan masalah. 
6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam 
matematika dan pembelajarannya, seperti taat azaz, konsisten, 
menjunjung tinggi kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang 
lain, santun, demokrasi, ulet, tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan 
(konteks, lingkungan), tanggung jawab, adil, jujur, teliti, dan cermat. 
7. Melakukan kegiatan motorik menggunakan pengetahuan matematika. 
8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan matematik. 
 
Hal ini sejalan dengan National Council of Teacher Mathematic 
(NCTM) yang menetapkan lima keterampilan khusus yang harus dikuasai 
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siswa dalam proses pembelajaran matematika yaitu: (1) pemecahan masalah; 
(2) penalaran (reasoning); (3) komunikasi (communication); (4) koneksi 
(connection); serta (5) representasi (representation).
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Melalui ketetapan tersebut ditegaskan lagi bahwa koneksi matematika 
merupakan bagian terpenting dari pembelajaran matematika, melalui koneksi 
matematika ini siswa diajak untuk berfikir kritis dan logis dalam 
pengembangan konsep-konsep, dimana materi dalam matematika saling 
terkait antara materi satu dengan materi yang lainnya. Keterkaitan antara 
materi satu dengan materi lainnya menjadikan kemampuan koneksi 
matematika siswa sangatlah perlu dilatih, karena apabila siswa mampu 
mengaitkan ide-ide matematika maka pemahaman matematika siswa akan 
semakin dalam dan bertahan lama karna mampu melihat keterkaitan antar 
topik dalam matematika, dengan konteks lain selain matematika dan dengan 
pengalaman hidup sehari-hari.
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 Namun siswa tidak akan bisa 
mengkoneksikan matematika dengan sendirinya, diperlukannya guru dalam 
membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan koneksi matematika. 
Berdasarkan hasil tes yang peneliti lakukan di SMP Tunas Bangsa 
pada tanggal 27 februari 2017, peneliti memperoleh data bahwa kemampuan 
koneksi matematis siswa dengan persentase 54,6% berada pada selang <60% 
yang termasuk kriteria rendah dan hasil observasi juga menunjukkan bahwa 
siswa kurang mampu dalam mengaitkan konsep yang dipelajari dengan 
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konsep sebelumnya, ditandai ketika guru melontarkan pertanyaan kepada 
siswa terkait hubungan materi yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari, 
namun siswa kesulitan untuk menjawabnya dan cenderung pasif, sehingga 
guru kesulitan untuk menggali ide yang ada pada siswa tersebut. 
Selain itu, Realita di lapangan juga menunjukan bahwa siswa masih 







Gambar I.1 LKS yang digunakan di sekolah 
Cuplikan gambar tersebut merupakan salah satu bahan ajar 
matematika yang digunakan di SMP Tunas Bangsa yaitu Lembar Kerja Siswa 
(LKS) matematika pada materi relasi dan fungsi. Jika di amati, materi 
disajikan secara singkat tanpa disertai kegiatan yang melibatkan siswa secara 
langsung dalam menemukan dan menerapkan konsep matematika, serta tidak 
memberikan pengalaman belajar dan tidak mendorong pengembangan 
kemampuan koneksi matematis siswa.  
Mencermati masalah tersebut, maka perlu diadakan pembaharuan 
dalam pembelajaran kepada siswanya untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran seperti mencari, mengelola menghubungkan dan menemukan 





merupakan hal penting yang akan dilihat guru sebagai bentuk pencapaian 
tujuan pembelajaran. Guru juga harus bekerja ekstra agar siswa bisa 
memahami materi dengan baik dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
Selain itu, untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa, guru seharusnya 
memberikan tambahan panduan kepada siswa yaitu dengan bahan ajar yang 
menarik.  
Bahan ajar yang akan digunakan dapat mempermudah siswa dalam 
mempelajari dan memahami konsep dasar pelajaran. Bahan ajar juga sangat 
diperlukan untuk membantu siswa meminati matematika yang dianggap rumit 
karena diharapkan siswa dapat membangun kemampuan koneksi 
matematisnya melalui kegiatan-kegiatan yang ada di dalamnya. Kegiatan 
pembelajaran matematika pada dasarnya menuntut siswa untuk dapat 
menjelaskan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan konsep dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Maka dari itu guru diharapkan berpikir kreatif untuk mengkreasikan 
bahan ajar siswa yang berkualitas seperti membuat variasi-variasi baru dalam 
LKS dengan bahasa yang mudah dipahami siswa, gambar yang menarik, 
materi yang terstruktur dan memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar 
matematika dan mengembangkan sendiri ide serta pengalaman yang 
dimilikinya.  
 Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat membina 
pengetahuan sendiri dengan mencari ide dan pendekatan berdasarkan 







 Menurut faham konstruktivisme yang terjadinya belajar itu 
apabila terdapat proses aktif yang berkesinambungan yang dialami siswa 
dalam mengaitkan informasi dari lingkungan untuk membangun makna dan 
arti sendiri berdasarkan pengetahuan awal.
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Sejalan dengan faham kontruktivisme, kemampuan koneksi menuntut 
siswa agar mampu mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
Kemampuan koneksi dalam matematika sangat erat kaitannya dengan belajar  
matematika dalam kehidupan nyata. Menghubungkan suatu konsep dengan 
kehidupan sehari-hari sangat berperan penting, karena menjadikan suatu 
pembelajaran itu menjadi konkrit dan siswa mudah untuk mengingatnya. 
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan pengembangkan dalam bahan ajar yaitu LKS, sehingga peneliti 
memberi judul: “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Pendekatan 
Konstruktivisme untuk Memfasilitasi Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah tersebut, maka perlu 
pengembangan LKS berbasis konstruktivisme untuk memfasilitasi 
kemampuan koneksi siswa. Oleh karena itu, rumusan masalah peneliti adalah: 
1. Berapakah persentase tingkat kevalidan pada pengembangan LKS 
berbasis konstruktivisme untuk memfasilitasi kemampuan koneksi 
matematis siswa SMPS Tunas Bangsa kelas VIII-4 ? 
2. Berapakah persentase tingkat praktikalitas pada pengembangan LKS 
metematika berbasis konstruktifisme untuk memfasilitasi kemampuan 
koneksi matematis siswa SMPS Tunas Bangsa kelas VIII-4 ? 
3. Berapakah persentase tingkat kemampuan koneksi matematis siswa 
SMPS Tunas Bangsa kelas VIII-4 setelah menggunakan LKS berbasis 
konstruktivisme?  
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 
pengembangan ini adalah : 
1. Mendeskripsikan hasil pengembangan LKS berbasis konstruktivisme 
untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis siswa SMPS Tunas 
Bangsa kelas VIII-4 yang memenuhi kriteria valid. 
2. Mendeskripsikan hasil pengembangan LKS metematika berbasis 
konstruktifisme untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis 





3. Mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa SMPS Tunas 
Bangsa kelas VIII-4 setelah menggunakan LKS berbasis 
konstruktivisme. 
D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk dari hasil pengembangan ini adalah Lembar Kerja Siswa 
berbasis pendekatan Konstruktivisme yang meningkatkan aktivitas, 
kreativitas dan produktivitas untuk memfasilitasi kemampuan koneksi 
matematis siswa. LKS pembelajara matematika dengan pendekatan 
konstruktivisme memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
1. LKS yang memiliki tampilan menarik serta mudah dipahami  
2. LKS disusun sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan 
indikator pembelajaran 
3. LKS disusun dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme untuk 
memfasilitasi kemampuan koneksi matematis siswa.  
4. SK, KD dan indikator pembelajaran dibuat satu lembar di awal kegiatan 
pembelajaran pada setiap bagian LKS. 
5. Tujuan pembelajaran dituliskan pada setiap lembar kegiatan siswa. 
6. Pada setiap pokok materi terdapat kotak kesimpulan yang ditunjukan 
kepada siswa untuk menuliskan pendapatnya mengenai konsep materi 
yang sedang dipelajari sehingga melatih kemandirian dan meningkatkan 
pemahaman siswa. 
7. Soal-soal pada LKS pembelajaran matematika lebih menekankan pada 





E. Pentingnya Pengembangan 
Pentingnya pengembangan LKS berbasis pendekatan konstruktivisme adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam rangka 
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. 
2. Bagi guru, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan ajar dalam proses 
pembelajaran. 
3. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan semangat pada 
siswa dan memfasilitasi kemampuan koneksi matematis siswa. 
4. Bagi peneliti, memberikan wawasan baru dalam mengembangkan ilmu 
pendidikan khususnya dalam merancang LKS. 
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
1. Asumsi 
Untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis siswa, maka 
asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan 
yang akan dilaksanakan ini dirumuskan sebagai berikut: 
a. Pengembangan LKS matematika dapat memberikan pembelajaran 
yang lebih bervariasi, menarik, dan mudah dipahami oleh siswa. 
b. Pemanfaatan LKS matematika ini dapat meningkatkan koneksi 
matematis siswa karena materi yang disajikan secara variatif dan 
menarik karena dalam penyajiannya terdapat gambar, contoh-contoh, 







2. Keterbatasan Pengembangan 
Pengembangan ini masih terbatas pada LKS dengan menggunakan 
pendekatan konstruktivisme yang mana hanya difokuskan pada materi 
relasi dan fungsi untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis 
siswa SMP/MTs. 
G. Definisi Operasional 
1. Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah suatu bahan ajar cetak sebagai alat 
bantu pengajaran berupa lembar-lembar kertas yang berisi informasi 
petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 
dikerjakan oleh siswa, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus 
dicapai. 
2. Pendekatan Konstruktivisme adalah suatu proses pembelajaran dimana 
siswa mengonstruksi sendiri pengetahuan yang diperoleh dari guru atas 
dasar potensi pengetahuan dasar yang dimiliki dengan langkah-
langkahnya yaitu Apersepsi, Eksplorasi, Konsolidasi Pembelajaran, 
Pementukan Sikap dan Penilaian Formatif. 
3. Kemampuan Koneksi Matematis adalah kemampuan mengaitkan 
konsep-konsep matematika secara internal (dalam matematika itu sendiri) 
maupun eksternal (konsep matematika dengan bidang lain) serta 
mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari, dengan indikator Aspek 
koneksi antar topik matematika pada pokok bahasan sama, Aspek 
koneksi antar topik matematika pada pokok bahasan beda, Aspek koneksi 
dengan disiplin ilmu lain, Aspek koneksi dengan dunia nyata 
siswa/koneksi dengan kehidupan sehari–hari. 
